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5.1 Kesimpulan

Permasalahan yang terjadi antara Turki dan Yunani dalam perebutan sumber
daya di Laut Mediterania Timur merypakan permasalahan yang memiliki tingkat
urgensi yang cukupiliiii dibgadilikan deian Bandlik liinnya, Hal ini tidak
hanva beﬂ.mm:dh@m aspek geopolitik dan geockonomi, tetapi jugn melibatkan
konflik_identitas mmmmnmm satu_sama lain-sebagai musuh
lamin. Sengketa mengenal status akhir atas sumber daya di kawasan tersebut masih
berlangsung dan belum menemukan penyelesaian. Iﬂﬂ:}ﬂg:hrlangsung lama
dan tampak 1k berkesudahan ini terus memunculkan berbagal tantangan. Dalam
penelitian ini, konsep segitign konflik Johan Galtung digunakan sebagai
penﬂﬁn.mhgis untuk memahami bagaimana pengejaran kepentingan tertentu
'lh_.p.nl memengaruhi sikap dan tindakan antara etnis Turki dan Yunani, M!‘EI‘JIEE
kali bertentangan dan dipenuhi prasangka. Akibatnya, feadi benturan
mlm ‘negara yang mengarah pads  situasi W ymg semakin
kompleks.

Kegagalun dalom menyelosaikan sengkets yang bersjung pada ancaman
terhﬂ’dlp stabilitas dan kesejahteraan semua pihak yang terlibat ‘dapat dijelaskan
melalui liﬂ ﬂﬂlﬂu dalam segitign konflik Joban Galtung berikut: Pertama,
kontradiksi {cnnlmill:lmn] yaitu perbndu.un persepsi mengenai status wilayah

Mediterania  Timur yang mendorong  Turki dan Yunani dalam upaya
memperjuangkan kepentingan masing-masing. Konflik ini dipicu oleh perbedaan

pandangan, di mana ketidaksepahaman terkait klaim wilayah, kepentingan
ekonomi, dan interpretasi hukum internasional semakin memperumit hubungan
kedun negara. Baik Turki maupun Yunani enggan mengesampingkan tuntutan
mereka, meskipun penyelesaian sengketa dapat tercapai apabila salah satu pthak
bersedia untuk mengurangi tuntutannya. Sikap vang cenderung maksimalis ini
menjadi bentuk perilaku langsung yang memperparah eskalasi konflik. Selain itu,



upaya mengejar kepentingan juga diperumit oleh benturan histonis yang telah
mengakar kuat dan tidak dapat dipiszhkan dan identitas nasional kedua bangsa,
yang pada akbirnya menghambat tercapainya resolusi sengketa secara
komprehiensif. Kedua, sikap (attitude) prasangks vang dimiliki oleh Turki dan
Yunani terhadap wilayah Laut Mediterania Timur menjadi salah satu faktor utama
yang menghambat tercapainya solusi permanen dalam konflik ini. Adanya
prasangka dan ketidokpercayaan yang,ﬂﬁhm di antarn pihak-pihak vang
bersengketa mmyehllhu rcndnhggnw kepatuhan terhadap berbagai upaya
penyelesaian m telah M Padahal. JJIm m bel.'lh pihak dapat
lruembum TES suim; mjl, mrulﬂdmu tull:m:m p:g mmmdm, serta

M p,ug pada E"mﬂ dnpal manghmm atim kerangka kerja
hwﬁmukpgmrelasa:an konflik. Namun demikian, “ml‘ﬁﬂhﬂmk mielalui
peﬁhhlni tmgknt tinggi vang selama ini berorientasi pada kepentin n negara
lcrh’ﬂhl ﬂdﬂkﬂelﬂlf dalam menyelesaikan perselisthan di Iﬂ,mm
Timur. Kegs -_ n ini juga disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap aspek
pmnhmﬂhﬂas dan perspektif masing-masing [.'u.h.uh _!.ruug justru menjad
akar dari sikap skeptis dan ketidakpercayaan terhadap penyelesaian konflik secara
damai. Ketiga, tindakan (behavior) reaktif vang Mjﬂh oleh Turki dan

Yunani tercermin dalam sikap maksimalis kedua belah pibak. di mana masing-
masl S R tanpa SEEREn Youwdion untik
berkompromi, Sikap ini berujung pasa konsckuensi berupa terjadinya kekerasan
fisik sé'éﬁju';'Iiﬁé;é'ﬂ.ﬁﬁ;"j'mj pnc}a lkhlm'!m mmnduya konflik-konflik
baru. Oleh karena it di pﬂ:j'min M pﬂﬂdmt:m ulang dalam proses
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